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ABSTRAK

Irfandi, Muhamad. 2020. Analisis Perbandingan Rata-rata Nilai Ujian
Nasional SMA/MA Di Kota Malang antara Jurusan IPA, IPS, dan
Bahasa Pada Mata Pelajaran Matematika Tahun Ajaran 2018/2019
dengan Metode Uji Kruskal-Wallis. Skripsi. Jurusan Matematika,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd (11) Evawati
Alisah, M.Pd

Kata Kunci : Uji Kruskal-Wallis, Analisis Deskriptif, Uji Variabilitas, Analisis
Varians (ANOVA), Nilai Rata-rata Ujian Nasional Matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan rata-rata nilai
ujian nasional SMA/MA di kota Malang antara jurusan IPA, IPS, dan Bahasa
pada mata pelajaran Matematika tahun pelajaran 2018/2019. Populasi pada
penelitian ini adalah 48 SMA/MA jurusan IPA, 57 SMA/MA jurusan IPS dan 17
SMA/MA jurusan Bahasa. Sumber dari data penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari website Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Data dianalisis menggunakan uji variabilitas, analisis deskriptif
dan uji Kruskal-Wallis. Untuk pengujian menggunakan metode uji Kruskal-
Wallis, prosedurnya yakni: (1) Menetapkan hipotesis dalam bentuk Hy dan Hy, (2)
Membuat tabel nilai ranking, (3) Mencari jumlah rank tiap kelompok sampel, (4)
Menghitung nilai statistik Kruskal-Wallis H, (5) Menentukan nilai Chi square, (6)
Kriteria uji: terima Hy jika H lebih kecil dari Chi square (dk=k - 1), (7)
Menyimpulkan hasil uji. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai statistik Kruskal-
Wallis H = 11,36 dan Chi square = 5,99 sehingga Hy ditolak dan H; diterima.
Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan nilai ujian Nasional mata uji
Matematika pada salah satu dari ketiga kelompok jurusan (IPA, IPS, dan Bahasa).
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ABSTRACT

Irfandi, Muhamad. 2020. Comparative Analysis of Senior High School
National Exam’s Average in Malang city among Science, Social, and
Language Majors in Math Lesson in the 2018/2019 School Year with
Kruskal-Wallis Test Method. Thesis. Department of Mathematics, Faculty
of Sains and Technology, Maulana Malik Ibrahim Islamic State University
of Malang. Advisor: (1) Dr. H. Imam Sujarwo, M. Pd (Il) Evawati Alisah,
M.Pd.

Keywords :  Kruskal-Wallis Test, Descriptive Analytic, Variability Test,
Analysis of Varians (ANOVA), Average of Math National Exam.

The purpose of this research is to know the comparison of senior high
school national exam’s average in Malang city among science, social, and
language majors in math lesson in the 2018/2019 school year. The populations of
this research are 48 schools with science major, 57 schools with social major and
17 schools with language major. The source of this research comes from the
website of Education Assessment Center of Ministry of Education and Culture.
The research data is analyzed using variability test, descriptive analysis ana
Kruskal-Wallis test. The test by using Kruskal-Wallis method, the procedure is:
(1) Set the hypothesis with Hy and Hy, (2) Make a ranking value table, (3) Find the
amount the rank of sample group, (4) Calculate the Kruskal-Wallis statistic value,
(5) Determine the value of Chi Square, (6) Test criteria: accept Hy if H kerang
dari (dk = k - 1), (7) Conclude the test result. From this research, the result of the
Kruskal-Wallis statistic value are H=11,36 and Chi Square = 5,99, so Hp is
declined and H; is accepted. Finally, it can be conclude that there are differences
in the Math National Exam from one of three majors (science, social and language
majors).
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam analisis Statistika terdapat dua macam konsep dan prosedur analisis
yaitu parametrik dan non-parametrik. Analisis parametrik sangat bergantung pada
pola distribusi populasi yang diamati, sedangkan analisis non-parametrik tidak
perlu memperhatikan hal tersebut sehingga untuk sekala pengukuran yang
rendahpun dapat dianalisis. (Yanti, 2010).

Metode non parametrik merupakan metode pengujian hipotesis tentang
suatu populasi yang tidak memerlukan asumsi bahwa populasi terdistribusi secara
normal. Pada pengujian parametrik diperlukan asumsi bahwa populasi
terdistribusi secara normal, sedangkan untuk menggunakan metode non
parametrik ada dua asumsi dasar yang harus dipenuhi, yaitu observasi sampel
harus independen dan random serta variabel bersifat kontinu. (Sujarweni, 2015).

Penggunaan statistik parametrik dan non parametrik tergantung pada
asumsi dan jenis data yang akan dianalisis. Statistik parametrik memerlukan
terpenuhi banyaknya asumsi, antara lain: data yang dianalisis harus berdistribusi
normal, dan dalam penggunaan salah satu uji mengharuskan data homogen, untuk
regresi harus terpenuhi asumsi linieritas. Statistik non parametrik tidak menuntut
terpenuhi  banyaknya asumsi, misalkan data yang dianalisis tidak harus
berdistribusi normal. Oleh karena itu, statistik non parametrik sering disebut
sebagai distribusi bebas (free distribution). Statistik parametrik banyak digunakan

untuk menganalisis data interval dan rasio sedangkan statistik non parametrik
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banyak digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal. (Sujarweni,
2015).

Statistika Uji Kruskal-Wallis adalah salah satu perlatan statistik non-
parametrik dalam kelompok prosedur untuk sampel independen. Prosedur ini
digunakan ketika kita ingin membandingkan dua variabel yang diukur dari sampel
yang tidak sama (bebas), dimana kelompok yang dibandingkan lebih dari dua
variabel. (Junaidi, 2010).

Salah satu metode statistik non-parametrik yang setara dengan analisis
ragam satu arah (one way anova) adalah uji kuskal-wallis. Uji ini bertujuan
untukn menguji hipotesis bahwa beberapa sampel independen berasal dari
populasi yang sama. (Nawangsari, 2013)

Metode non parametrik Kruskal-Wallis digunakan untuk tujuan yang sama
dengan ANOVA, yaitu menguji ada atau tidak perbedaan lebih dari dua rata-rata
(u) atau median (n) populasi. Bedanya, ANOVA mengasumsikan distribusi
populasi normal, sedangkan uji Kruskal-Wallis tidak membutuhkan asumsi
tersebut. (Sujarweni, 2015).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menyusun penelitian ini
dengan judul “Analisis Perbandingan Rata-Rata Nilai Ujian Nasional SMA/MA di
Kota Malang antara Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa pada Mata Uji Matematika

Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan Metode Uji Kruskal-Wallis”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan latar

belakang adalah bagaimana analisis perbandingan rata-rata nilai ujian nasional
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SMA/MA di kota Malang antara jurusan IPA, IPS, dan Bahasa pada mata
pelajaran Matematika tahun pelajaran 2018/2019 dengan metode Uji Kruskal-

Wallis.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah adalah mengetahui analisis perbandingan rata-rata nilai ujian nasional
SMA/MA di kota Malang antara jurusan IPA, IPS, dan Bahasa pada mata
pelajaran Matematika tahun pelajaran 2018/2019 dengan metode Uji Kruskal-

Wallis.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai tambahan ilmu dan wawasan

pengetahuan yang lebih luas tentang metode Uji Kruskal-Wallis.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Data yang digunakan adalah nilai rata-rata Ujian Nasional SMA/MA di Kota
Malang antara jurusan IPA, IPS, dan Bahasa pada mata pelajaran Matematika
tahun pelajaran 2018/20109.

2. Analisis yang digunakan adalah uji Kruskal-Wallis dengan bantuan program

SPSS.



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistematika penulisan yang

terdiri dari empat bab, adapun subbab dari bab tersebut dipaparkan pada

penjelasan di bawah ini:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

Kajian Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan
pembahasan antara lain konsep dasar, yaitu Distribusi Normal, Pengujian
Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov, Analisis Varians Satu Arah
Kruskal-Wallis dan IImu Perbandingan dalam Al-Quran.

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian, sumber data, variabel
penelitian, dan metode analisis data.

Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang Statistika Deskriptif, Uji Normalitas dan Uji
Kruskal-Wallis.

Penutup

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari seluruh
pembahasan dan beberapa saran yang dapat dijadikan rujukan untuk

penelitian selanjutnya.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Distribusi Normal

Distribusi normal adalah distribusi variabel kontinu dengan fungsi
matematis. Distribusi normal pertama kali diperkenalkan olen Abraham De
Moivre seorang ahli metematika berkebangsaan Perancis yang melarikan diri ke
Inggris sekitar tahun 1685. Distribusi Normal mempunyai model kurva berbentuk
simetris setangkup, menyerupai genta di sekitar satu nilai yang bertepatan dengan
puncak kurva yang menjulur ke kiri dan menjulur ke kanan mendekati sumbu datar
sebagai asimtotnya. (Hamka, 1965).

1 1(x—u)2
o\ 2m .

=)= (2.1)

Selain beberapa konstanta yang tidak akan berubah nilainya (e, ), bentuk
distribusi kurva normal ditentukan tiga varibel, yaitu:
m = konstanta dengan nilai 3,1415...
x = nilai dari distribusi variabel
1 = mean dari nilai-nilai data

o = standar deviasi dari nilai-nilai distribusi variabel

2.2 Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov
Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian.
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Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki
distribusi normal. (Sujarweni, 2015).

Uji normalitas menurut (Widarjono, 2010) digunakan untuk mengetahui.
Data berdistribusi normal atau tidak. Salah satu Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov adalah untuk menentukan Hipotesis dari
Uji normal. Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas yakni jika nilai
signifikansi (p) lebih besar dari « = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari @ = 0,05 maka data tersebut
tidak berdistribusi normal sebagai berikut:
H, : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal

Satatistika Kolmogorov-Smirnov menurut (conever, 1999). disebut sebagai
Uji Normalitas yang memiliki kelas supremum EDF statistik dan kelas statistik
ini didasarkan pada perbedaan vertikal terbesar yang di hipotesiskan dan distribusi
empiris. Diketahui n nilai data yang diketahui, x1<x2<....<xn. Mendifinisikan

statistik uji normalitas yang di usulkan Kolmogorov Smirnov sebagai berikut:

T = sup|F * (x)F,(x)| (2.2)

Dimana ‘sup’ adalah singkatan dari supremum yang berarti terbesar. F*(x)
adalah distribusi hipotesis fungsi sedangkan Fn (x) adalah EDF yang diperkirakan
berdasarkan sampel randoni. Dalam uji normalital Kolmogorov Smirnov, F*(x)
dianggap distribusi normal dengan rata-rata yang diketahui, u dan standar deviasi
0-, statistik uji Kolmogorov Smirnov dimasukan untuk pengujian
Ho:F(x) = F*(X) untuk semua x dari -co untuk oo (data mengikuti distribusi yang

ditentukan).
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Hi: F(X) # F*(x) untuk setidaknya satu nilai x (data tidak mengikuti distribusi

yang ditentukan).

2.3 Analisis Varians Satu Arah Kruskal-Wallis

Uji Kruskal Wallis adalah uji nonparametrik berbasis peringkat yang
tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan signifikan secara statistik antara
dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel dependen yang
berskala data numerik (interval/rasio) dan skala ordinal. Uji ini identik dengan uji
One Way Anova pada pengujian parametris, sehingga uji ini merupakan alternatif
bagi uji One Way Anova apabila tidak memenuhi asumsi misal normalitas. Selain
sebagai uji alternatif, kegunaan lain adalah sebagai perluasan dari uji Mann
Whitney U Test, di mana kita ketahui bahwa Uji-Tersebut hanya dapat digunakan
pada 2 kolompok variabel dependen, sedangkan Kruskall Wallis dapat digunakan
pada lebih dari 2 kelompok misal 3, 4 atau lebih. Teknik ini di gunakan untuk
menguji hipotesis k sampel independen bila minimal terdapat satu kelompok
sampel sebaran datanya tidak berdistribusi normal, atau datanya berbentuk
ordinal. Jika data hasil observasi berbentuk data interval atau rasio, maka terlebih
dahulu harus diubah kebentuk ordinal atau rank. (Sujarweni, 2015).

Oleh karena itu menurut (Sundayana, 2018) uji ini merukapakan non
parametris dimana tidak memerlukan asumsi bahwa popolasi terdistribusi secara
normal. Langkah-langkah Uji Kruskal-Wallis
1. Merumuskan hipotesis penelitian.

2. Membuat rank dari seluruh data yang digunakan sebagai penelitian, rank 1

dimulai dari data yang terkecil.



3. Jumlahkan rank tiap-tiap kelompok sampel perlakuan
4. Kreteria Uji: terima Hy jika: H < yZpe; (dk =k — 1)

5. Menghitung nilai statistik Kruskal-Wallis dengan rumus:

k
12 —  =\2

H = m jZ_lnj(R] - R) (23)

Atau
12 j=1 R/
= - 1 2.4
ny(ny + 1) n; 3(nr +1) 24

Keterangan:
nr = Jumlah item pada seluruh kelompok sampel
k = Banyaknya sampel
Z}‘Zl = Menunjukan penjumlahan seluruh k sampel (kolom-kolom) mendekati

distribusi Chi Square dengan db = k — 1 untuk ukuran-ukuran sampel
sebesar n yang cukup besar

R = jumlah ranking kelompok sampel j

n; = jumlah item pada kelompok sampel j

)
2.4 llmu Perbandingan dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an surat Huud ayat 24 telah disinggung mengenai
perbandingan antara dua hal yang di antaranya ada satu yang paling baik di
mata Allah SWT, yang artinya:

“Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang- orang mukmin),
seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar.
Adakah kedua golongan itu sama Keadaan dan sifatnya?. Maka tidakkah kamu
mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)? ”
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Pada surat Huud ayat 24, Allah telah menyebutkan orang-orang kafir
dan mensifati mereka sebagai orang-orang yang tidak dapat mendengar dan
melihat. Kemudian Allah menyebutkan orang-orang mukmin dan mensifati
mereka sebagai orang-orang yang beriman dan beramal shalih serta tunduk
kepada Tuhan mereka. Allah mensifati mereka dengan ibadah zhahir dan
bathin. Kemudian Allah menjadikan salah satu pihak seperti orang buta dan
tuli, buta hatinya sehingga tidak dapat melihat kebenaran, buta dan juga tuli,
tidak dapat mendengarnya. Allah mengumpamakan orang kafir seperti orang
buta yang tidak dapat melihat, seperti orang tuli yang tidak dapat mendengar
suara. Sementara pihak lain dapat melihat dengan hati dan matanya serta
dapat mendengar dengan telinganya (Al-Fiqgy & Muhammad, 2004). Pada
ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa Kkita juga perlu mempelajari
perbandingan uji Durbin-Watson dengan uji Breush-Godfrey, sehingga kita
tahu keadaan dan sifatnya.

Allah SWT menyebutkan perbandingan antara ahli syirik dan ahli
tauhid untuk menjelaskan suatu makna. Allah berfirman “Perbandingan
kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin).” Ayat ini
juga mengandung dua giyas dan dua perumpamaan tentang dua golongan ini,
kemudian menafikan persamaan di antara keduanya, dengan firman-Nya,
“Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya.” Penulis
menangkap kesan bahwa Allah mengajarkan suatu konsep dalam matematika
tentang berbagai macam uji sehingga dapat dibandingkan. Perbandingan
dilakukan untuk mengetahui keadaan dan sifat dari yang dibandingkan

tersebut.
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Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam tafsir Al-Maraghi,
pemisalan antara dua golongan, yakni golongan kafir dan mu’min dengan
sifat-sifat inderawi masing-masing yang sesuai dengan keadaan mereka,
adalah semisal orang buta yang tidak mempunyai Indera penglihatan pada
tubuhnya, dan orang tuli yang tidak mempunyai Indera pendengaran.
Sehingga, dia tidak memiliki lagi sarana-sarana ilmu dan pengetahuan yang
layaknya dimiliki oleh manusia atau binatang. Orang seperti itu berbeda
dengan orang yang mempunyai Indera penglihatan dan Indera pendengaran
sempurna. Karena orang yang terakhir ini, dapat memperoleh ilmu dari ayat-
ayat Allah pada makhluk-Nya baik dia dengar dalam Al-Qur’an atau yang dia
lihat dalam alam semesta dengan pendengaran dan penglihatan, ilmu dan
petunjuk, bagi akal manusia Apakah kedua golongan itu sama sifat dan
keadaan, atau nasibnya. Tentu tidak. Keduanya tidak sama, apakah kamu lupa
terhadap permisalan yang begitu jelas itu, dan apakah kamu tidak ingat lagi
tentang perbedaan dan ketidaksamaan antara keduanya, sehingga kamu dapat
mengerti.

Kesimpulannya bahwa Allah memisalkan orang-orang kafir itu dengan
orang buta yang tidak mempergunakan penglihatannya untuk melihat sesuatu.
Dengan itu, mereka lebih rendah dari derajat binatang yang tidak dapat
berbicara, seperti memahami ayat-ayat Allah yang dapat menambah ilmu dan
petunjuk kepada mereka. Dimisalkan pula dengan orang tuli yang tidak dapat
mendengarkan juru dakwah yang mengajak kepada petunjuk dan pelajaran
yang benar. Oleh karenanya, mereka tidak memenuhi seruan tersebut dan

tidak mengambilnya sebagai petunjuk.
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Sedang orang-orang beriman dan menggunakan penglihatan dan
pendengaran, mereka menempuh jalan ke surga dan meninggalkan hal-hal
yang menyebabkan kebinasaan, seperti kekafiran dan kesesatan. Dimisalkan
oleh Allah dengan keadaan orang yang lengkap pendengaran dan
penglihatannya. Dengan pandangan arahnya dia dapat membimbing ke arah
yang menghindari dari tempat-tempat kerusakan, dan dengan penglihatannya
dia terbimbing ke jalan yang benar, dengan menggunakan cahaya ketika
berjalan dalam kegelapan Menurut (Al Qurtubi & Syaikh, 2008) dalam tafsir
Al Qurthubi menjelaskan bahwasannya perumpamaan golongan yang kafir
seperti orang buta dan tuli, dan perumpamaan golongan orang mukmin seperti
orang yang mendengar dan melihat. Karena itu, Allah berfirman, “Adakah
kedua golongan itu sama?” Dikembalikan kepada dua golongan itu dan
mereka ada dua golongan. Maknanya diriwayatkan dari Qatadah dan lainnya.
Adh- Dhahhak berkata, “Orang yang buta dan tuli seperti orang Kkafir,
sedangkan orang yang mendengar dan melihat, seperti orang mukmin.”

Menurut (Ja'far, 2009) dalam tafsir Ath-Thabari menjelaskan bahwa
perbandingan kedua golongan, yaitu orang-orang kafir dan orang- orang
beriman, sama seperti orang buta yang tidak dapat melihat apa-apa, dan orang
tuli yang tidak dapat mendengar apa-apa. Jadi seperti itulah golongan orang-
orang kafir yang tidak dapat melihat kebenaran lalu mengikutinya dan beramal
dengannya, lantaran kelalaiannya yang disebabkan kekafirannya kepada Allah
dan mengalahkan kehinaan Allah atasnya, tidak mendengar seruan Allah yang
mengajak kepada jalan petunjuk. Dia terus menerus berada dalam kesesatannya

dan bimbang dalam keragu-raguannya. Berbeda dengan kondisi orang-orang
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mukmin, mereka mendengar dan melihat, dapat melihat bukti dan keterangan-
keterangan Allah, mengakui dengan apa yang telah ditunjukkan kepadanya
dengan menuhankan Allah Yang Maha Esa, meninggalkan penyembahan
berhala dan patung, mengakui kenabian para nabi AS, serta melaksanakan
seruan dan panggilan Allah, lalu menjawab panggilan tersebut dan
melaksanakannya semata-mata karena taat kepada Allah. Sebagaimana
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini:

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari
Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah,

“Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin),
seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar.”

Ia berkata, “Buta dan tuli adalah kondisi orang-orang kafir, sedangkan
melihat dan mendengar merupakan kondisi orang-orang mukmin.”

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, tentang firman
Allah.

“Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin),
seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar.”

ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk orang-orang
kafir dan orang-orang mukmin. Orang-orang kafir di umpamakan dengan tuli
terhadap kebenaran, sehingga ia tidak dapat mendengar. Lalu diumpamakan
dengan orang buta, sehingga tidak dapat melihat apa-apa. Sedangkan kondisi

Allah SWT berfirman >e o @ s.2 & “Adakah kedua golongan itu sama

keadaan dan sifatnya.” la berkata, “Wahai manusia, apakah kedua golongan itu
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sama di sisi kalian, kendati berbeda kondisi? Sesungguhnya kedua golongan
itu tidaklah sama dalam pandangan kalian, seperti itulah gambaran orang-
orang kafir dan orang-orang mukmin yang tidak akan pernah sama dalam
pandangan Allah ¢ S 3 &) 'Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (dari
pada perbandingan itu) '?”

Allah SWT berfirman, “Wahai manusia, apakah kalian tidak berpikir
dan mengambil pelajaran dari kedua golongan tersebut? Ketahuilah, hakikat
dan kebenaran perkara kedua golongan itu dapat mencegah kalian dari
keterjerumusan ke dalam kesesatan dan berjalan menuju jalan petunjuk, serta
menghalangi kalian dari kekafiran dan masuk ke dalam golongan orang
beriman.”

Jadi, buta, tuli, mendengar dan melihat, masuk ke dalam empat lafadz,
namun dalam maknanya hanya berarti dua. Oleh karena itu, 2% ¢ b s Ja
“Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya.” Seperti buta dan tuli,
maknanya seperti buta tuli. Begitu juga bila dikatakan melihat dan mendengar,
maknanya adalah melihat mendengar, seperti perkataan berikut ini, & Wi
skl W8 “Seseorang yang cerdas itu telah berdiri.” Hal itu menerangkan
satu sifat yang dimiliki oleh satu orang.

Menurut (Hamka, 1965) dalam tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa
dalam ayat ini dapat mengumpamakan dan membandingkan. Menegakkan
dalam ingatan seorang buta dan tuli, bercakap dengan seorang yang terang
pendengaran dan jelas penglihatan. Orang buta tidak dapat membedakan
warna dan menunjukkan ukuran. Karena alat penglihat untuk pembanding

tidak ada. Orang tuli pun demikian pula, suara nyaring atau badak, suara yang
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jauh atau dekat, tak dapat diperbedakannya. Ini adalah perumpamaan, sebab
yang dimaksud dari semua ini ialah orang buta hati dan orang tuli jiwa.
Seperti “Suaramu bisa didengar, kalau yang engkau panggil itu orang hidup.
Padahal yang engkau panggil ini sama dengan mati.”

Lalu datanglah lanjutan ayat, untuk mengajak berpikir, “Adakah sama
keduanya (dalam) perumpamaan?”” Adakah sama orang yang hatinya tertutup dari
kebenaran dengan orang yang hatinya terbuka lantaran iman? Adakah sama di
antara orang yang datang ke dunia tetapi tidak berbuat jasa yang baik, dengan
orang yang hanya sebentar singgah di dunia tetapi memberi nilai hidup yang
sebentar itu dengan bekas yang beratus tahun? Jelas tidak sama.

Maka datanglah penutup ayat, berupa pertanyaan juga, “ Adakah kamu
tidak hendak ingat?” Apakah kamu tidak hendak sadar? Apa artinya kamu
menjadi manusia yang diberi Allah alat hidup, yaitu akal untuk berpikir, kalau
tidak engkau pergunakan dengan baik dalam hidup ini? Sehingga
kedatanganmu ke dunia ini hilang percuma. Ayat-ayat ini memberi tuntunan,
supaya beragama hendaklah dengan peringatan dan kesadaran. Dengan
berpikir dan menilai, bahwa hidup di dunia ini bukanlah semata-mata untuk
makan, minum, dan berkelamin. Karena hidup ini jauh lebih tinggi daripada

itu. (Hamka, 1965).



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif, di mana pada penelitian ini berfokus pada membandingkan
rata-rata nilai ujian nasional Matematika tingkat SMA/MA per sekolah di Kota
Malang tahun 2018/2019 menggunakan pendekatan statistika non parametrik

dengan analisis Kruskal-Wallis.

3.2. Sumber Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari website Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yaitu data nilai rata-rata Ujian Nasional tingkat SMA/MA per
sekolah di Kota Malang pada Mata Pelajaran Matematika Tahun Pelajaran

2018/20109.

3.3. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel Uji Kruskall-Wallis yang digunakan dalam
penelitian ini ada variabel berskala dari 3 kategori yaitu kode 1 untuk jurusan IPA,

kode 2 untuk jurusan IPS, dan kode 3 untuk jurusan Bahasa..

3.4. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis Uji

Kruskal-Wallis. Tahapan-tahapan dalam menggunakan metode Analisis Uji

15
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Kruskal-Wallis ini adalah sebagai berikut:

Uji Nomalitas Data

{Kolmogorov Smirnov)
Normal

Tidak Normal

v
Kruskal Wallis

Gambar 3.1 Flowchart

Berdasarkan Flowchart pada Gambar 3.1, dapat dilihat yaitu pertama
memasukan data di mana data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari website pusat penilaian pendidikan kementerian pendidikan dan
kebudayaan (RI, 2019) . Kedua statistika deskriptif untuk mengetahui gambaran
dari hasil yang di peroleh. Sebelum melakukan uji perbandingan maka terlebih

dahulu kita menguji normalitas Kolmogorov Smirnov data nilai rata-rata Ujian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Nasional tingkat SMA/MA per sekolah di Kota Malang pada Mata Pelajaran
Matematika Tahun Pelajaran 2018/2019. Selanjutnya jika nantinya hasil dari data
tesebut normal maka menggunakan metode ANOVA dan jika hasil data tersebut
tidak normal maka menggunakan metode nonparametrik dengan metode uji

Kruskal-Wallis.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Statistika Deskriptif

Pertama-tama pada pembahasan ini dilakukan analisis statistika deskriptif
untuk mengetahui gambaran pada data hasil dari nilai rata-rata Ujian Nasional
Matematika Tingkat SMA/MA per sekolah di Kota Malang Tahun Pelajaran

2018/2019. Hasil dari statistika deskriptif dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Wi

10

o m & @®m @m DO M B @ m DO M R @ @
wdl

Frequency
5dl
uesnanp

eseleg

m

20.00 40.00 60.00 80.00

Nilai UN

Gambar 4.1  Sebaran Data Statistika

Berdasarkan histogram pada Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata Ujian Nasional Matematika Tingkat SMA/MA per Sekolah di Kota Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019 pada jurusan BAHASA cenderung lebih tinggi dari
pada Jurusan IPA maupun IPS. Dari tersebut kita belum bisa menyebutkan,
perbedaan tersebut signifikan atau tidak. Untuk ini perlu pengujian perbedaan
nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika Tingkat SMA/MA per sekolah di Kota

Malang Tahun Pelajaran 2018/2019 antar jurusan.

18
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Pendekatan yang dapat digunakan adalah ANOVA apabila data
berdistribusi normal. Sementara apabila data tidak berdistribusi normal maka
dapat dilakukan pendekatan non parametrik menggunakan analisis Uji Kruskal-

Wallis. Untuk itu terlebih dahulu perlu melakukan uji normalitas pada data.

4.2. Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji perbandingan maka terlebih dahulu kita menguiji
normalitas pada data nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika Tingkat SMA/MA
per sekolah di Kota Malang Tahun Pelajaran 2018/2019. Sehingga nantinya dapat
ditentukan apakah menggunakan ANOVA atau Kruskal Wallis. Hasil uji
normalitas pada nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika Tingkat SMA/MA per
sekolah di Kota Malang Tahun Pelajaran 2018/2019.

Dalam permasalahan Taraf Kesalahan atau Signifikan tersebut penulis
menggunakan taraf signifikan atau kesalahan 0,05atau 5%. Karena dalam setiap
masalah pengujian hipotesa, tidak ada data yang 100% benar dan akurat. Jadi
penulis mengambil taraf signifikan atau nilai error sebesar 5% artinya untuk
mengambil resiko salah dalam mengambil keputusan untuk mengolah hipotesa
adalah maksimal banyaknya 5% dan yang benar minimal sebesar 95%. Dengan
selang kepercayaan 95%, maka o = 100% - 95% = 5 % = 0,05. Maka untuk

masing-masing jurusan dapat dilihat pada Gambar 4.2, 4.3 dan 4.4
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Probability Plot of IPA

Normal

Mean 46,57
StDev 12,07
N 48
AD 0817
P-Value 0,032

IPA

Gambar 4.2. Sebaran Data Ujian nasional IPA Tidak Normal

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa p-value (0,032) < a (0,05)

sehingga tolak H, yang berarti data nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika

Tingkat SMA/MA per sekolah di Kota Malang Tahun Pelajaran 2018/2019 pada

jurusan IPA tidak berdistribusi normal.

Percent

Probability Plot of IPS

Normal

Mean 42,42
StDev 10,78
N 57
AD 1319
P-Value <0,005

IPS

Gambar 4.3. Sebaran Data Ujian Nasional IPS Tidak Normal
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Berdasarkan Gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa p-value (0,005) < o (0,05)
sehingga tolak H, yang berarti data nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika
Tingkat SMA/MA per sekolah di Kota Malang Tahun Pelajaran 2018/2019 pada

jurusan IPA tidak berdistribusi normal.

Probability Plot of BAHASA

Normal

Mean 56,62
StDev 1138
N 17
AD 0,174
P-Value 0911

Percent
w
[=]
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Gambar 4.4 Sebaran Data Ujian Nasional Bahasa Normal
Berdasarkan Gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa p-value (0,911) > a (0,05) sehingga

menerima HO yang berarti data nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika Tingkat
SMA/MA per sekolah di Kota Malang Tahun Pelajaran 2018/2019 pada jurusan
IPA berdistribusi normal.

Karena hasil uji normalitas dari ketiga jurusan terebut masih ada yang
tidak normal maka kita menggunakan pendektan non parametrik dengan uji

Kruskal-Wallis.

4.3. Uji Kruskal-Wallis
Uji Kruskal Wallis ini digunakan untuk menguji hipotesis k sampel

independen bila minimal terdapat satu kelompok sampel sebaran datanya tidak
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berdistribusi normal, atau datanya berbentuk ordinal. Jika data hasil observasi

berbentuk data interval atau rasio, maka terlebih dahulu harus diubah ke bentuk

ordinal atau rank. Langkah-langkah dalam menggunakan teknik uji Kruskal-

Wallis ini adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis:

H, : tidak terdapat perbedaan nilai Ujian Nasional mata uji Matematika dari

ketiga kelompok jurusan

H, .terdapat minimal satu kelompok yang berbeda nilai Ujian Nasional mata

uji Matematika dari ketiga kelompok jurusan

2. Membuat ranking dengan cara menggabungkan data dari ketiga kelompok

sampel, kemudian diurutkan mulai dari data terkecil sampai data terbesar.

Setelah itu diberi rank seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Ranking IPA, IPS dan Bahasa
NO DATA NILAI RANK | NO DATA NILAI RANK
1 27,34 1 62 44 62
2 27,5 2 63 44,03 63
8 27,92 3 64 44,25 64
4 29,25 4 65 44,58 65
2 29,79 g 66 45 66
6 30,77 6 67 45,33 67
7 30,87 7 68 45,38 68
8 31 8 69 46,94 69
9 Sed( 9 70 47,24 70
10 31,25 10 71 47,62 71
11 31,53 11 72 47,72 72
12 31,79 12 73 47,98 73
13 31,93 13 74 48,13 74
14 31,96 14 75 48,52 75
15 32 15 76 48,84 76
16 32,17 16 77 50,1 77
17 32,33 17 78 50,27 78
18 32,39 18,5 79 50,4 79
19 32,39 18,5 80 50,77 80
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20 33,25 20 81 51,01 81
21 33,28 21 82 51,47 82
22 33,59 22 83 51,8 83
23 34,17 23 84 51,93 84
24 34,23 24 85 52,05 85
25 35 25 86 52,23 86
26 35,09 26 87 52,29 87
27 35,38 27 88 52,47 88
28 35,43 28 89 52,84 89
29 35,59 29 90 54,01 90
30 35,63 30 91 54,26 91
31 35,98 31 92 55! 92
32 36,09 32 93 55,18 93
33 36,15 33 94 55,97 94
34 36,63 34 95 56,02 95
35 37,14 35 96 56,56 96
36 37,19 36 97 S/ 27 97
37 37,27 37 98 5SS 98
38 37,32 38 99 57,6 99
39 37,5 39 100 57,72 100
40 37,6 40 101 58,03 101
41 38,42 41 102 58,7 102
42 38,46 42 103 59,44 103
43 38,67 43 104 59,45 104
44 38,81 44 105 59,83 105
45 39,67 45 106 60,18 106
46 39,85 46 107 61 107
47 39,9 47 108 62,5 108
48 40 48 109 63,18 109
49 40,19 49 110 64,8 110
50 40,25 50 111 65,07 111
51 40,33 51 112 65,58 112
52 40,76 52 LK) 65,61 113
53 41,14 53 114 66,73 114
54 41,31 54 115 66,88 115
55 41,47 55 116 67,8 116
56 41,99 56 117 67,83 117
57 42,2 57 118 69,32 118
58 42,54 58 119 71,94 119
59 42,86 59 120 72,83 120
60 43,3 60 121 75,74 121
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61| 4358

61

| 122 |

80,5

122

3. Mencari jumlah rank tiap kelompok sampel

Untuk melanjutkan kerumus, kita harus menganalisa beberapa data yang

dibutuhkan terlebih dahulu. Pertama-tama kita menentukan renking dari

masing-masing kelas dimana dengan cara merenking pada keseluruhan kelas,

rank 1 dimulai data yang terkecil lalu kita jumlahkan pada setiap kelasnya

ranking-ranking tersebut dan kita dapatkan nilai rata-rata dari setiap kelompok

tersebut.
Tabel 4.2. Jumlah Ranking Tiap Kelompok
NO IPA Ry IPS R, BAHASA R3
1 65,58 112 65,07 111 66,88 115
2 38,81 44 30,77 6 54,01 90
3 51,8 83 37,6 40 71,94 119
4 67,83 117 52,29 87 69,32 118
5} 67,8 116 SHn/ 2 100 50,77 80
6 57,22 97 65,61 183 64,8 110
7 27,92 3 47,72 72 47,98 73
8 58,03 101 33,59 22 43,58 61
9 42,54 58 60,18 106 51,93 84
10 36,63 34 45,38 68 55,97 94
11 51,01 81 i 50 18,5 58,7 102
12 44,03 63 25 2 55,18 93
13 40,76 52 57,6 99 59,44 103
14 39,9 47 39,67 45 52,84 89
15 56,56 96 3782 37 38,42 41
16 42,2 S7 41,14 53 80,5 122
17 40,19 49 50,27 78 40,33 51
18 59,45 104 35,98 31
19 50,4 79 38,46 42
20 72,83 120 56,02 95
21 52,47 88 41,99 56
22 37,19 36 27,34 1
23 35,43 28 63,18 109
24 48,13 74 57,53 28
25 47,24 70 31,96 14
26 44 62 34,23 24
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27 36,15 33 44,25 64
28 51,47 82 46,94 69
29 33,25 20 40,25 50
30 32,17 16 31,25 10
31 54,26 91 47,62 71
32 31,79 12 35 25
33 62,5 108 43,3 60
34 41,31 54 29,25 4
35 35,09 26 31,53 11
36 59,83 105 50,1 "
37 37,14 35 45,33 67
38 32,39 18,5 35,38 27
39 37,5 39 31,93 13
40 52,23 86 42,86 59
41 52,05 85 48,84 76
42 g5 A 92 44,58 65
43 31 8 45 66
44 38,67 43 48,52 75
45 75,74 k[ 21 35,63 30
46 41,47 55 36,09 32
47 31,17 9 30,87 7
48 37,32 38 39,85 46
49 66,73 114
50 35,59 29
51 29,79 5
52 34,17 23
53 32 15
54 40 48
55 33,28 21
56 61 107
57 32,33 17

JUMLAH | 30475 | JUMLAH | 28405 | JUMLAH 1545

4. Menghitung nilai statistik Kruskal-Wallis dengan rumus:
2
- N(Itil) {;1:_2 -3+ D
_ 12 [3047,52 2840,52 n 15452] —3(122 + 1)
122(122+1)

48

57

(0,0008).(193.484,51 + 141.551,58 + 140.413,24) — 369
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= (0,0008).(475.449.33) — 369

= 16,855
Pada tahap menghitung nilai statistika Uji Kruskal-Wallis yang dilakukan
adalah memasukan Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada
122 sampel yang terdiri dari jurusan IPA ada 48 sampel, jurusan IPS ada 57
sampel, dan jurusan Bahasa ada 17 sampel. Kemudian memasukan jumlah rank
tiap kelompok sampel jumlah kasus disetiap kelas dan dibagi dengan jumlah
sampel disetiap jurusan. Selanjutnya menjumlahkan hasil sampel pada tiga
kelompok yang sudah ada dalam peneliti lalu dijumlahkan dengan Uji Kruskal-
Wallis dan didapatkan hasil tersebut adalah 16,855
. Menentukan nilai y2,,.; = x2(df = k — 1) = x3,5(dk = 2) = 5,99

Dalam menentukan nilai Uji Chi Kuadrat menggunakan pendektan
penjumlahan penyimpangan data observasi tiap Ujian Nasional Matematika
Tingkat SMA/MA setiap sekolah di Kota Malang Tahun Pelajaran 2018/2019
dengan nilai yang diharapkan. Uji Chi Kuadrat sama dengan (df = k - 1),
dimana k adalah jumlah kategori (variabel). Jadi bentuk distribusi Chi Kuadrat
tidak ditentukan banyaknya sampel, melainkan banyaknya derajat bebas
dengan menentukan nilai X*tabel sama dengan untuk alpha adalah 0,05 dan
derajat kebebasan (dk =k —1 =3 -1 =2). Jadi hasil derajat kebebasan adalah
2 maka dapat dicari pada tabel Chi Kuadrat didapat hasil X?tabel dengan alpha
0,05 adalah 5,99
. Kriteria uji: terima Ho jika : H < yZ,,e(df =k — 1)
Dengan membandingkan Kriteria Uji dimana Ho diterima jika hasil Uji

Kruskal Wallis lebih kecil dari sama dengan nilai Uji Chi Kuadrat dengan
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derajat bebasnya. Maka dapat dicari hasil Kriteria Uji dengan Kkriteria
pengujian sebagai berikut.

Jika H < yZ,pe(df =k — 1), artinya Ho diterima dan H; ditolak

jikaH > yZ,p0(df =k — 1), artinya Ho ditolak dan H; diterima

Karena nilai H = 16,855 > y2,,.; = 5,99, maka H, ditolak dan H;
diterima. Jadi terdapat perbedaan nilai Ujian Nasional mata uji Matematika

dari ketiga kelompok jurusan.

Tabel 4.3. Kruskal-Wallis Test Rank
Nilai UN Jurusan Jumlah item pada tiap sampel Mean Rank
IPA 48 63,49
IPS 57 51,06
Bahasa 17 90,88
Jumlah 122

Pada tabel 4.3 Kruskal-Wallis Test Rank diperoleh jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ada 122 sampel yang terdiri dari jurusan IPA ada
48 sampel, jurusan IPS ada 57 sampel, dan jurusan Bahasa ada 17 sampel.
Kemudian Pada nilai Mean Rank ini menunjukkan bahwa peringkat rata-rata
masing-masing jurusan. Dari hasil rata-rata nilai Mean Rank diperoleh dari
jurusan IPA vyaitu 63,49, jurusan IPS yaitu 51,06 dan jurusan bahasa yaitu 90,88.
Maka hasil Mean Rank di atas menunjukan peringkat rata-rata nilai jurusan
Bahasa lebih tinggi dari pada peringkat rata-rata nilai jurusan IPA. Sedangkan

peringkat rata-rata nilai jurusan IPA lebih tinggi dari pada peringkat rata-rata nilai

jurusan IPS.
Tabel 4.4. Test Statistika Grup Variabel Jurusan Nilai UN
Kruskal-Wallis H 16,855
Df 2
Asymp.sig 0.000
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Dari tabel 4.4 hasil Tes Statistika grup variabel jurusan nilai ujian Nasional
tingkat SMA/MA pada mata pelajaran Matematika di Kota Malang diperoleh
16,855 serta dari data df =k —1=3—1=2, setelah melihat pada tabel,
diperoleh daerah kritis sebesar 5,99. Kemudian nilai p value ditunjukkan oleh nilai
Asymp.Sig vaitu sebesar 0,000. Jika nilai p value < batas kritis penelitian maka
keputusan hipotesis adalah menolak Hy dan menerima H; atau yang berarti ada
perbedaan variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam hal ini nilainya p value
sebesar 0,000 dimana kurang dari batas kritis 0,05 yang berarti menerima H, . Jadi
terdapat minimal satu kelompok jurusan yang berbeda untuk rata-rata nilai ujian

Nasional mata uji Matematika dari ketiga kelompok jurusan.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat
diperoleh kesimpulan, yaitu terdapat minimal satu kelompok jurusan IPA, IPS,

dan Bahasa berbeda untuk rata-rata terhadap nilai ujian Nasional Matematika.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberi saran supaya penelitian
selanjutnya dapat dikembangkan lebih baik lagi yaitu dengan menggunakan
analisis yang lain, seperti menggunakan alat uji Median Extension. Teori ini
bertujuan untuk menguji hipotesis komparatif median k sampel independen

dengan data ordinal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Rata-Rata Nilai Ujian Nasional SMA/MA di Kota Malang pada Mata
Uji Matematika Tahun Pelajaran 2018/2019

NO JURUSAN
IPA IPS BAHASA

1 65,58 65,07 66,88
2 38,81 30,77 54,01
3 51,8 37,6 71,94
4 67,83 52,29 69,32
5 67,8 51,72 50,77
6 57,22 65,61 64,8
7 27,92 47,72 47,98
8 58,03 83159 43,58
9 42,54 60,18 OIN0 3
10 36,63 45,38 55,97
11 51,01 572134 58,7
12 44,03 27,5 55,18
13 40,76 0/ I6 59,44
14 .9 39,67 52,84
15 56,56 37,27 38,42
16 42,2 41,14 80,5
17 40,19 50,27 40,33
18 59,45 35,98

19 50,4 38,46

20 72,83 56,02

A 52,47 41,99

22 S, 09 27,34

23 35,43 63,18

24 48,13 5753

25 47,24 31,96

26 44 34,23

27 36,15 44,25

28 51,47 46,94

29 33,25 40,25

30 32,17 31,25

31 54,26 47,62

32 31,79 35

33 62,5 43,3

34 41,31 29,25

31
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35 35,09 31,53
36 59,83 50,1
37 37,14 45,33
38 32,39 35,38
39 37,5 31,93
40 52,23 42,86
41 52,05 48,84
42 55,1 44,58
43 31 45

44 38,67 48,52
45 75,74 35,63
46 41,47 36,09
47 31,17 30,87
48 SHesY 39,85
49 66,73
50 35,59
51 29,79
52 34,17
53 82

54 40

55 33,28
56 61

57 2283

Sumber .https://puspendik.kemdikbud.go.id/ujian-nasional-un



https://puspendik.kemdikbud.go.id/ujian-nasional-un

Lampiran 2. Sebaran Data

o

Frequency

o M oE m om OO R B m om OQ M & @ m

20.00 40.00 60.00

Nilai UN

Sumber: SPSS, 2020

Lampiran 3. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation  Minimum  Maximum
_Nilal UN 122 4@@16 12,22817 27,34 80,50
Jurusan 122 1.75 687 1 3

Sumber: SPSS, 2020
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Lampiran 4. Uji Kruskal-Wallis

Kruskal-Wallis Test
Ranks
Jurusan N Mean Rank
Nilai UN  IPA 48 63.49
IPS 57 51.06
Bahasa 17 H.SS ‘
Total 1 22_

Test Stati stit:s“‘h

Nilai UN
Kruskal-WallisH  16.855
FANN 2
Asymp. Sig. 000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Jurusan

Sumber: SPSS, 2020
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Lampiran 5. Tabel Distribusi x?

35

a 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005
db 1 2.70554 3.84146 5.02390 6.63489 7.87940
2 | 460518 5.99148 7.37778 9.21035 10.59653
3 6.25139 7.81472 9.34840 11.34488  12.83807
4 7.77943 9.48773 11.14326 13.27670 14.86017
5 9.23635 11.07048  12.83249 15.08632 16.74965
6 10.64464 12.59158  14.44935 16.81187 18.54751
7 12.01703 14.06713  16.01277 18.47532 20.27774
8 13.36156 1550731  17.53454 20.09016 21.95486
9 14.68366 16.91896  19.02278 21.66605 23.58927
10 15.98717 18.30703  20.48320 23.20929 25.13805
11 17.27501 19.67515  21.92002 24.72502 26.75686
12 18.54934 2102606  23.33666 26.21696 28.29966
13 19.81193 2236203  24.73558 27.68818  29.81932
14 21.06414  23.68478  26.11893 2014116  31.31943
15 22.30712 24.99580  27.48836 30.57795  32.80149
16 23.54182 26.29622  28.84532 31.99986  34.26705
17 2476903  27.58710  30.19098 33.40872 35.71838
18 25.98942 28.86932  31.52641 34.80524  37.15639
19 2720356  30.14351  32.85234 36.19077 38.58212
20 28.41197 31.41042  34.16958 37.56627 39.99686
21 29.61509  32.67056  35.47886 38.93223  41.40094
22 30.81329  33.92446  36.78068 40.28945  42.79566
23 32.00689  35.17246  38.07561 41.63833  44.18139
24 | 3319624  36.41503  39.36406 42.97978  45.55836
25 | 34.38158  37.65249  40.64650 4431401  46.92797
26 3556316  38.88513  41.92314 4564164  48.28978
27 36.74123  40.11327  43.19452 46.96284  49.64504
28 37.91591  41.33715  44.46079 48.27817 50.99356
29 390.08748  42.55695  45.72228 4958783  52.33550
30 | 40.25602  43.77295  46.97922 50.89218  53.67187

tabel ini dibuat dengan Microsoft Excel
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